ABSTRAK

Arisal Nurman. 2017. Degradas Moral (studi kasus penggunaaan bahasa kotor
pada Anak-anak di kelurahan Sapolohe) Kabupaten Bulukumba Skrips,
Dibimbing oleh Jaelan Usman dan Jasmin Daud.

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui proses timbulnya kebiasaan
menggunakan bahasa kotor pada anak-anak di Kelurahan Sapolohe, Mengetahui
dampak bagi perkembangan anak-anak yang selalu menggunakan bahasa kotor di
kelurahan Sapolohe, Menemukan solusi bagi anak-anak agar tidak menggunakan
bahasa kotor. Jenis penelitian yang yang dilakukan adalah penelitian kualitatif
yang bertujuan memahami redlitas sosid tentang kebiasaan anak-anak
menggunakan bahasa kotor. Informan ditentukan secara purporsive sampling,
berdasarkan karakteristik informan yang telah ditetapkan yaitu anak-anak, orang
tua, tokoh masyarakat, tokoh agama. Teknik pengumpulan data yaitu observas,
dokumentasi dan wawancara mendalam. Teknik analisis data melalui beberapa
tahapan yaitu reduksi data, penygian data dan penarikan kessmpulan, sedangkan
teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, waktu dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, faktor yang menyebabkan
kebiasaan berbahasa kotor pada anak-anak yaitu meniru kebiasaan orang tua yang
berbicara kotor didepan anak-anak,dan juga disebabkan oleh faktor keakraban dan
faktor protes atau ketidaksukaan mereka pada orang-orang yang memiliki jabatan
tinggi, dampak yang kemungkinan terjadi adalah mereka akan dijauhi oleh orang-
orang yang memang tidak terbiasa dalam mendengar bahasa-bahasa yang seperti
itu, alternatif yang baik dilakukan adalah orang tua yang lebih mengawasi anak-
anaknya dan juga mendekatkan mereka pada agama dan yang paling penting juga
adalah mengajari mereka berbahasa Indonesia yang baik dan benar.
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